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Abstrak  

Kecemasan adalah salah satu masalah yang sering muncul pada anak yang dirawat inap di rumah sakit. Hal 

ini dikarenakan anak merasa asing dengan lingkungan rumah sakit yang berbeda jauh dengan lingkungan 

rumah, berpisah dengan keluarga dan merasakan nyeri karena penyakitnya sehingga berdampak pada kondisi 

psikologis anak. Stres hospitalisasi adalah suatu kejadian atau masalah yang sering terjadi pada pasien rawat 

inap di rumah sakit terutama pada anak-anak.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran reaksi 

anak saat awal hospitalisasi di salah satu RS di surakarta. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif. Sampel penelitian adalah anak usia 4-8 tahun yang menjalani hospitalisasi di 

salah satu RS di Surakarta sejumlah 25 responden. Hasil penelitian anak yang mengalami hospitalisasi di RS 

UNS Surakarta yaitu 25 Responden sebagain besar mengalami kecemasan tingkat ringan 19 repsonden 

(85,8%), kecemasan sedang sebanyak 5 (13,2%) dan kecamasan berat sebnayak 1 responden (1%). Maka 

disarankan agar lebih memperhatikan kecemasan pada anak dengan hospitalisasi dan lebih memahami 

penanganannya. 

Kata Kunci: Anak usia 4-8 tahun, Kecemasan, Hospitalisasi. 

 

Abstract 

Anxiety is one of the problems that often arise in children who are hospitalized. This is because the child feels 

unfamiliar with the hospital environment, which is very different from the home environment, is separated 

from his family, and feels pain due to his illness, which has an impact on the child's psychological condition. 

Hospitalization stress is an event or problem that often occurs in hospitalized patients, especially children. 

The aim of this study was to determine the description of children's reactions at the start of hospitalization at 

one of the hospitals in Surakarta. The type of research used in this research is descriptive research. The 

research sample was children aged 4–8 years who were undergoing hospitalization at one of the hospitals in 

Surakarta, with a total of 25 respondents. The results of research on children who were hospitalized at UNS 

Surakarta Hospital were 25 respondents, the majority of whom experienced mild anxiety, 19 respondents 

(85.8%), moderate anxiety, 5 (13.2%), and 1 respondent (1%) experienced severe anxiety. So it is 

recommended to pay more attention to anxiety in children undergoing hospitalization and better understand 

its treatment. 
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PENDAHULUAN 

Rawat inap atau hospitalisasi me irupakan 

suatu proseis kareina suatu alasan darurat 

me ingharuskan anak tinggal di rumah sakit untuk 

me injalani teirapi dan pe irawatan sampai 

pe imulangan ke imbali ke i rumah (Simamora e it al., 

2021). Lingkungan rumah sakit dapat 

me inimbulkan trauma bagi anak se ipe irti lingkungan 

fisik rumah sakit, te inaga ke ise ihatan baik dari sikap 

maupun pakaian dinas yang dipakai pe irawat. 

De ingan adanya stre isor teirseibut, anak akan 

me ingalami distre iss psikologis me incakup marah, 

takut, seidih, dan beirsalah (eindang M. Imbiri, Muh. 

Rhomandoni, Rustinah, 2018). Dampak 

hospitalisasi teirutama pasiein anak antara lain 

pe irasaan asing de ingan lingkungan baru, 

ke iceimasan, me ingubah gaya hidup yang biasa, 

be irhadapan deingan banyak orang asing, dan harus 

me ine irima pe irawatan me idis yang me inyakitkan 

(Yuniati, 2023). Anak yang tinggal di rumah sakit 

se ilama le ibih dari 2 minggu be irisiko me ingalami 

gangguan pe irkeimbangan bahasa dan keitrampilan 

kognitif, seirta peingalaman rawat inap yang buruk 

dapat me irusak hubungan deikat antara ibu dan anak 

(Leistari, 2020). Anak yang be ilum pe irnah 

me indapatkan pe ingobatan leibih sulit beiradaptasi 

de ingan kondisi rumah sakit dibandingkan de ingan 

anak yang pe irnah me indapatkan peingobatan di 

rumah sakit (Tubalawony, 2021).  

Dampak dari hospitalisasi bisa 

me inye ibabkan trauma pada anak, trauma yang 

teirjadi me imbeirikan pe ingaruh teirhadap keise ihatan 

fisik dan me intal pada anak, salah satu trauma yang 

me inimbulkan masalah keise ihatan adalah 

ke iceimasan (Amalia e it al., 2024). Keice imasan 

adalah salah satu masalah yang se iring muncul 

pada anak yang dirawat inap di rumah sakit. Hal 

ini dikareinakan anak me irasa asing de ingan 

lingkungan rumah sakit yang be irbe ida jauh de ingan 

lingkungan rumah, be irpisah deingan ke iluarga dan 

me irasakan nye iri kare ina pe inyakitnya se ihingga 

be irdampak pada kondisi psikologis anak (Vanny e it 

al., 2020). Keice imasan me irupakan ke ibingungan 

atau keikhawatiran pada seisuatu yang te irjadi 

de ingan pe inye ibab tidak jeilas dan dihubungkan 

de ingan peirasaan tidak me ine intu dan 

ke itidakbeirdayaan se ibagai hasil peinilaian teirhadap 

suatu obye ik (P. I. Sari e it al., 2023). Kondisi 

lingkungan rumah sakit adalah salah satu 

pe inye ibab ke ice imasan bagi anak-anak baik 

lingkungan sosial seipe irti seisama pasie in anak-anak 

yang di rawat se irta sikap dan inteiraksi pe itugas dan 

lingkungan fisik rumah sakit seipe irti bangunan atau 

ruang peirawatan, peiralatan rumah sakit, bau khas, 

pe itugas rumah sakit dan pakaian putih pe ike irja 

(Sitorus eit al., 2020).  

Dalam pe ine ilitian  yang dilakukan ole ih 

Novaye ilinda eit al (2017) di ruang rawat inap anak 

salah satu rumah sakit Pe ikanbaru, me inunjukan 

bahwa ke ibanyakan anak yang dirawat me irupakan 

anak de ingan masalah akut seipeirti diarei, DHF, 

ane imia dan masalah  kronis se ipeirti sindrom 

ne ifrotik, masalah he imatologi dan keiganasan. Hasil 

pe ine ilitian didapatkan tidak te irdapat peirbe idaan 

yang be irmakna antara reispon ke ice imasan pada 

ke ilompok anak toddleir deingan pra seikolah pada 

se imua aspe ik pe irilaku. Se iseiorang yang me ingalami 

ke iceimasan ringan biasanya akan be irpeirilaku 

mudah marah, ge ilisah dan suka me incari pe irhatian. 

Ke ice imasan se idang Pada tingkat keice imasan se idang 

se iseiorang akan leibih me ime intingkan se isuatu hal 

dan me inge isampingkan yang lain, se ihingga akan 

me ingalami pe irhatian yang se ile iktif dan leibih 

teirarah dalam me ilakukan se isuatu (Novaye ilinda e it 

al., 2017). Keice imasan se idang yaitu pe irubahan 

suara, suara mulai be irgeitar ke itika beirbicara dan 

adanya pe iningkatan ke iteigangan otot (Diana eit al., 

2020). Ke iceimasan be irat, maka akan ce inde irung 

me imikirkan satu hal saja se icara teirpe irinci dan 

spe isifik dan tidak hal lain. Dan me ire ika me ilakukan 

se igala cara untuk me inurunkan rasa ceimas. Tanda-

tanda darii ke iceimasan be irat beirupa peirubahan 

pe irasaan (teirancam), pe irubahan peirnapasan, 

pe irubahan gastroiinteistiinal (mual, muntah, nye iri i 

ulu hatii, anoreiksiia dan diiarei), peirubahan 

kardiiovaskuleir, keitiidakmampuan be irkonse intrasii 

dan me ingalami i keite igangan otot beirleibi ihan (F. S. 

Sarii & Batubara, 2017).  Kareina iitu kondiisi i ce imas 

pada anak seilama hospiitaliisasii seirta me indapat 

tiindakan i invasiif, harus di ipeirhatiikan dan se igeira 

di itanganii (Pratiiwi i & iirdawatii, 2019). 

Me inurut Uniite id Nati ions Chi ildrein's Fund 

(UNi iCe iF) 3 ne igara te irbeisar duniia jumlah anak 

usiia prase ikolah 148 juta, anak di irawat dii fasiiliitas 

ke iseihatan 958, seitiiap tahun darii 57 juta anak 75% 

me inghadapi i trauma be irupa keitakutan dan 

ke iceimasan saat pe irawatan Surveii i eikonomi i 

Nasi ional (SUSe iNAS) tahun 2020 jumlah anak usi ia 

se ikolah dii iindone isi ia se ibe isar 30.82% anak usi ia pra 

se ikolah (4-6 tahun) darii jumlah total peinduduk 

i indoneisi ia dan diipe irkiirakan darii 35 pe ir 100 anak 

me ingalami i keice imasan saat hospi italiisasii 

(eikasaputrii & Arniiyanti i, 2022).    

Be irdasarkan studi i pe indahuluan diiatas pada 

3 bulan teirakhiir bulan Apriil - Junii 2023 dan  

be irdasarkan latar be ilakang yang te ilah diipaparkan 

di iatas maka pe ine iliitii be irmaksud akan me ilakukan 

pe ine iliitiian me inge inaii Gambaran Re iaksii 

Hospi italiisasii Te irhadap Ke iceimasan Anak Usi ia 4-8 

Tahun Di i salah satu RS di i Surakarta. Tujuan 

di ilakukannya pe ine iliitiian iini i adalah untuk 

me inge itahui i gambaran reiaksii anak saat awal 

hospiitaliisasii dii salah satu RS dii surakarta. 

 

METODE  

Je iniis pe ine iliitiian yang di igunakan dalam 

pe ine iliitiian iini i adalah pe ineili itiian deiskriiptiif. 

Pe ine iliitiian gambaran Ti ingkat Ke ice imasan pada 

Anak Usi ia Se ikolah yang Me injalanii Hospi italiisasii 

teilah diilaksanakan pada tanggal Oktobe ir –  

Nove imbeir 2023. Sampe il yang di igunakan dalam 

pe ine iliitiian iini i adalah 25 orang. Teikniik yang 

di igunakan dalam pe ingambi ilan sampe il i inii 
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me inggunakan purposi ive i sampliing. iinstrume in yang 

di igunakan dalam pe ine iliitiian iini i adalah kueisiione ir  

Pare int Reiport Hospiitaliisasii Ti ingkat Keice imasan 

Anak yang be irjumlah 25 peirtanyaan de ingan skala 

Guttman, kueisi ione ir i inii se ibe ilumnya juga 

di igunakan dalam peine iliitiian F. S. Sari i & Batubara 

(2017) yang be irjudul “Ke ice imasan Anak Saat 

Hospi italiisasii” de ingan hasiil peineili itiian peingukuran 

tiingkat keice imasan anak usiia 3-6 tahun mayori itas 

me ingalami i ke iceimasan riingan. Peingumpulan data 

di imulai i de ingan meimbeiri ikan i informe id conce int 

ke ipada reisponde in. Seite ilah reisponde in me inye itujuii, 

reisponde in me ingi isi i data deimografi i dan me ingiisii 

pe irnyataan yang te irdapat pada kuiisiione ir.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pe ingkajiian dalam studi i kasus iinii di ilakukan pada 

tanggal Oktobeir – Nove imbeir 2023 di i salah satu 

RS di i Surakarta deingan jumlah subjeik seibanyak 

25 orang hospi italiisasii de ingan ke iceimasan di i rumah 

sakiit.  

 

Tabe il 1. Karakteiriistiik Reisponde in 

No Vari iabeil Freikueinsi i (f) Preiseintasei(%) 

1.  Usiia  

4-6 tahun  

7-8 tahun  

Total  

 

17 

8 

25 

 

88,5 

11,5 

100 

2.  Jeini is 

keilami in  

Laki i lakii  

Peireimpuan 

Total   

 

18 

7 

25 

 

89,5 

10,5 

100 

3.  Lama 

di irawat  

1-3 hari i  

4-7 hari i 

Total   

 

20 

5 

25 

 

95 

5 

100 

 

Karakteiriistiik re isponde in be irdasarkan usi ia 

ada pada usiia 4-6 tahun se ibanyak 17 re isponde in 

(88,5%), untuk usi ia 7-8 tahun seibanyak 8 

reisponde in (11,5%). Untuk karakte iriistiik je iniis 

ke ilami in lakii lakii se ibanyak 18 re isponde in (89,5%) 

dan jeini is ke ilami in pe ireimpuan se ibanyak 7 

reisponde in (10,5%) dan karakte iriistiik re isponde in 

be irdasarkan lama di irawat di i rumah saki it se ilama 1-

3 harii se ibanyak 20 re ispondein (95%) dan lama 

di irawat seilama 4-7 hari i seibanyak 5 (5%). 

 

Tabeil 2. Diistriibusii Tiingkat Keiceimasan Anak 

Kateigori i Freikueinsi i Preiseintasei 

Riingan 19 85,8% 

Seidang 5 13,2% 

Beirat 1 1% 

Pani ik 0 0% 

Jumlah 25 100 

Di istriibusii tiingkat keiceimasan anak di i salah 

satu RS di i Surakarta, se ibagaiin be isar me ingalami i 

ke iceimasan tiingkat riingan 19 reipsondein (85,8%), 

ke iceimasan se idang se ibanyak 5 (13,2%) dan 

ke icamasan be irat seibnayak 1 reisponde in (1%).  
 

Pembahasan 

Hasi il peine iliitiian pada reisponde in 

be irdasarkan usiia, mayoriitas usiia anak beirusiia 4-6 

tahun seibanyak 17 anak atau seibanyak 88,5% darii 

populasii. Usiia teirseibut masuk usi ia pra seikolah, 

di imana pada usi ia teirse ibut anak reintan teirpapar 

pe inyaki it seihi ingga banyak anak usiia pra se ikolah 

yang me injalanii peirawatan dii pe ilayanan ke ise ihatan, 

dan me inye ibabkan pe ini ingkatan preivale insii anak 

sakiit seitiiap tahunnya (eikasaputrii & Arniiyanti i, 

2022). 

Be irdasarkan karakte iriistiik reisponde in 

be irdasarkan jeiniis ke ilami in, mayori itas reisponde in 

be ir jeiniis ke ilami in lakii-lakii. Hal iinii se ijalan de ingan 

pe ine iliitiian yang di ilakukan oleih  F. S. Sarii & 

Batubara (2017) bahwa re ispondein de ingan jeini is 

lakii-lakii leibi ih banyak dari i je ini is ke ilami in 

pe ireimpuan di imana jeini is keilami in lakii-lakii 

se ibanyak 45%  dan reisponde in peire impuan 

se ibanyak 35%. Anak lakii-lakii leibi ih re intan sakiit 

kareina turunnya syste im i imun kare ina anak laki i-lakii 

ce indeirung le ibiih akti if beirmai in pe irmai inan yang 

me imbutuhkan banyak eine irgy se ipe irtii larii, nai ik 

tangga, dan mai inan kotor seipe irtii beirmai in lumpur, 

tanah dan aiir yang me inye ibabkan i imun anak 

me inurun dan re intan sakiit (Faiidah & Marche iliina, 

2022). 

Pada karakteiriistiik lama di irawat, mayori itas 

reisponde in me injalani i pe irawatan seilama 1-3 harii 

se ibanyak 20 reisponde in atau 95% darii total 

reisponde in. Hal iini i seijalan deingan pe ine iliitiian yang 

di ilakukan oleih iimbi irii eit al., (2018) bahwa 

se ibagiian beisar anak yang diirawat dalam kate igorii 

ce ipat yai itu ≤ 3 harii.  Anak yang di irawat de ingan 

pe inyaki it tiidak parah dan peiran orang tua yang 

ce ipat tanggap dalam meimbeiri ikan pe irawatan pada 

anak yang saki it be iri impliikasii pada pe irawatan rawat 

i inap yang ce ipat atau ≤3 harii (iimbi iri i eit al., 2018). 

Se ijalan deingan Ahzani i, Keiseihatan, and 

Jambi i (2022) bahwa faktor yang me impeingaruhii 

ke iceimasan adalah se ibagaii be iriikut : Usi ia dan 

tiingkat pe irkeimbangan, se imaki in tua usi ia se ise iorang 

atau seimaki in ti inggi i tiingkat peirkeimbangan 

se iseiorang maka se imaki in banyak pe ingalaman 

hi idup yang di imi ili iki inya. Peingalaman hi idup yang 

banyak dapat me ingurangii ke ice imasan, Je iniis 

ke ilami in, ke iceimasan dapat diipe ingaruhii oleih faktor 

jeini is keilami in 

Hasi il analiisiis data diidapatkan mayori itas 

reisponde in me imi ili iki i ke iceimasan riingan yai itu 

se ibanyak 19 re ispondein atau 85,8% darii total 

reisponde in. Hal iini i seijalan deingan pe ine iliitiian yang 

di ilakukan oleih Rahmani ia e it al (2024) yang 

me inye ibutkan bahwa mayori itas reisponde in yang 

me injalani i rawat iinap me ingalami i ke ice imasan 

riingan. Hospi italiisasii me inye ibabkan munculnya 
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streissor pada anak yang dapat me ingganggu 

pe irkeinmbangan anak (Nurliina eit al., 2019). 

Hal i inii se isuaii de ingan pe ineiliitiian Ri iantii and 

Sukmawati i (2023) yang me inyatakan bahwa 

Ke iadaan i inii te irjadii kareina anak be irusaha 

be iradaptasii deingan liingkungan baru yai itu 

liingkungan rumah saki it seihi ingga kondiisii teirse ibut 

me ijadi i faktor streissor bagii anak maupun orang tua 

dan keiluarga yang bi isa me ini imbulkan ke iceimasan.  

Meinurut asumsi i pe ine iliitii, tiingkat 

ke iceimasan anak diipe ingaruhii oleih hospiitali isasii. 

Se imua anak yang me ingalami i hospi italiisasii 

me imi ili ikii ke iceimasan yang be irbeida– be ida (Vi iantii, 

2020). Keice imasan riingan yai itu ke iteigangan yang 

di ialami i i indi ivi idu seitiiap harii, keice imasan se idang 

yai itu pusat peirhatiian iindi iviidu be irfokus pada satu 

hal atau masalah, ke iceimasan be irat yai itu i indi iviidu 

be irpusat pada hal yang spe isiifi ik dan te iriincii 

(Ahwaliiana, 2022). Ke ice imasan yang se iriing 

di itiimbulkan anak saat hospi italiisasii me irupakan 

akiibat pe irubahan darii liingkungan dan pe irpi isahan 

darii hasiil peirnyataan anak tampak me inangi is kuat 

saat diitiinggalkan oleih orangtuanya, anak tampak 

me inangi is apabi ila bapak dan i ibunya 

me ini inggalkannya di i rumah saki it (Muniif e it al., 

2023). Peirpiisahan iini i me inye ibabkan kri isiis siituasii- 

onal pada anak. Pe irpi isahan pada anak me iliiputii 

pe irpiisahan deingan liingkungan yai itu liingkungan 

rumah, li ingkungan keiluarga dan teiman be irmai in 

(Utami i & Lugiina, 2024). 

 

SIMPULAN 

Be irdasarkan peineiliitiian Gambaran Re iaksii 

Hospi italiisasii Teirhadap Ke ice imasan Anak Usi ia 4-8 

Tahun Di i Surakarta dapat diisi impulkan bahwa anak 

yang me ingalami i hospi italiisasii me imi ili iki i tiingkat 

ke iceimasan ri ingan seibanyak 19 re isponde in dan 

ke iceimasan se idang deingan jumlah 5 reisponde in, 

dan ke iceimasan be irat seibnayak 1 re isponde in. 

Di isarankan agar pe itugas keise ihatan dapat 

me imi ini imalkan ti ingkat keiceimasan pada anak 

se ilama hospiitaliisasii deingan teirus me injaga 

komuni ikasii pada anak dan keiluarga, me inci iptakan 

liingkungan yang aman dan nyaman, se irta 

me inye idi iakan mai inan, seihi ingga anak me irasa 

nyaman se ilama prose is hospiitaliisasii. Teiriima kasiih 

ke ipada Uni ive irsiitas Muhammadi iyah Surakarta dan 

salah satu RS di i Surakarta yang te ilah me imbeiriikan 

ke iseimpatan dan me imfasi iliitasii saya dalam 

me ilakukan pe ineiliitiian iini i. 
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